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ABSTRAK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) dengan nilai koefisien sebesar 0,467 (t=8,767, prob. 

0,000<0,05), Persepsi Harga berpengaruh secara parsial terhadap Niat Membeli Batik Pekalongan. Nilai 

koefisien sebesar 0,377 (t=7,397, prob. 0,000<0,05) menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli batik Pekalongan. (3) Pengaruh etnosentrisme terhadap niat membeli batik 

Pekalongan tidak signifikan secara statistik, ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar 0,210 (t=4,654, prob. 

0,000<0,05). (4) Pada taraf signifikansi 95% (F=163.637, Prob. 0.000<0.05), Niat Membeli Batik Pekalongan 

secara parsial dipengaruhi oleh Persepsi Harga, Gaya Hidup, dan Etnosentrisme. 

Kata Kunci: Persepsi Harga, Gaya Hidup, Etnosentirsme, Minat Beli Batik 

 

ABSTRAK 

 

The research results show that: (1) with a coefficient value of 0.467 (t=8.767, prob. 0.000<0.05), Price 

Perception has a partial effect on Intention to Buy Pekalongan Batik. The coefficient value of 0.377 (t=7.397, 

prob. 0.000<0.05) indicates that lifestyle does not have a significant effect on interest in buying Pekalongan 

batik. (3) The influence of ethnocentrism on intention to purchase Pekalongan batik is not statistically 

significant, indicated by a coefficient value of 0.210 (t=4.654, prob. 0.000<0.05). (4) At the 95% significance 

level (F=163.637, Prob. 0.000<0.05), Intention to Purchase Pekalongan Batik is partially influenced by Price 

Perception, Lifestyle, and Ethnocentrism. 

Keywords: Price Perception, Lifestyle, Ethnosentirism, Interest in Buying Batik 

Correspondency : syukronumbra248@gmail.com 

Submited:…..,Revised:…..,Accepted:…..,Published:…… 

  

mailto:syukronumbra248@gmail.com
mailto:syukronumbra248@gmail.com


 

 

  
 
 

  2 

3025-1192 

(2024), 2 (10): 635–652             

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

 

PENDAHULUAN 

 

Sebagai contoh, Batik Pekalongan menonjol dari yang lain karena didasarkan pada 

jaringan besar pedagang kecil dan bukan segelintir pedagang kaya. Sebagian besar tata cara 

pembuatan batik Pekalongan sudah selesai beberapa waktu ini. Oleh karena itu, kelompok 

masyarakat Pekalongan yang kini terpecah antara Kota Pekalongan dan Kabupaten Pekalongan 

sangat mengakar dalam tradisi batik pekalongan. Naik turunnya evolusi pekalongan 

membuktikan bahwa ia harus mewakili kemajuan batik nusantara. Dengan kata lain, itu adalah 

gambaran sebuah karya seni yang akan selalu ada. Masyarakat Pekalongan menghirup batik 

setiap hari dan menjadi salah satu barang favorit. Banyaknya produsen produk batik menjadi 

biang keladinya. Kota Pekalongan terkenal dengan keindahan tekstil batiknya sehingga 

mendapat julukan “KOTA BATIK” (Kardinata, 2009). 

Era industri tahun 2020 harus mematuhi peraturan guna memerangi pandemi nasional 

yang melanda Indonesia. Pedoman ini sudah ada sejak Maret 2020, ketika lockdown 

diberlakukan untuk membatasi penyebaran virus. Virus Corona, yang tampaknya berdampak 

pada dunia modern dan industri keuangan. Dampak kebijakan ini terhadap pengelolaan seluruh 

sektor modern, termasuk batik, ditunjukkan dengan terus menurunnya nilai produk: 

 

 

 

Melihat menurunnya nilai pembelian batik dan barang ekspor, seperti terlihat pada 

gambar di atas, penasaran apakah ada penyebab yang menyebabkan tren ini. 
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Data Kementerian Perindustrian (Kemenperin) menunjukkan 35,2 juta ton batik 

diperdagangkan pada tahun 2018 dengan nilai total $803 juta. Meski demikian, pada tahun 

2019, volume barang batik turun 7,6% menjadi 32,5 juta ton, dan nilainya turun 3,37% menjadi 

US$ 776,2 juta. Pada tahun berikutnya, terjadi penurunan signifikan sebesar 31,3% pada nilai 

perdagangan batik Indonesia hingga mencapai US$ 532,7 juta. Jumlah pengiriman batik pun 

turun 28,8% menjadi 23,1 juta ton. Pengiriman batik mencapai 6,64 juta ton pada kuartal I 

2021 dengan nilai tercatat US$ 157,84 juta. (Rasyid, pada tahun 2021). 

 

Pendapatan Toko Azka Batik 

Pasar Grosir Setono Pekalongan 

Gambar 1. 1 Pendapatan Toko Azka Batik Pertahun 

Sumber : Hasil penjualan took azka batik 

 

Dengan perdagangan batik tahun 2019 yang tercatat sebesar Rp 900 juta, gambaran di atas 

jelas menunjukkan penurunan pembelian batik. Pada tahun 2020, harga barang batik turun 

menjadi 288 juta Rupiah. Jumlah komoditas menurun menjadi Rp 126 juta pada tahun 2021. 

Sedikit peningkatan menjadi Rp 216 juta pada tahun 2022 dan peningkatan lagi menjadi Rp 

216 juta pada tahun 2023 akan menjadi ciri khas perdagangan batik. Harga, gaya hidup, dan 

etnosentrisme adalah tiga aspek yang menarik minat mempelajari perilaku konsumen. 

Label harga atau nilai yang dirasakan konsumen dari memiliki atau memanfaatkan produk 

atau layanan adalah dua elemen yang memengaruhi pilihan dan niat membeli. Menurut Kotler 

dan Armstrong (2008), menekankan pentingnya memberikan harga yang terjangkau. 

Batik bisa berharga mulai dari 25.000 hingga 4 juta Rp. di pasar grosir Setono. Perbedaan 

model dan bahan menyebabkan perbedaan harga ini. Pakaian berbahan batik katun berlengan 

pendek misalnya, bisa dijual dengan harga Rp. 25.000. Sedangkan kemeja batik sutra lengan 

panjang harganya bisa mencapai Rp. 4 juta. 
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Pelanggan juga mempertimbangkan harga suatu barang ketika membuat keputusan 

pembelian, meskipun variasi harga antar toko cenderung kecil. Kesan pelanggan terhadap suatu 

produk mencakup pemikiran tentang harga produk dan apakah menurut kualitas produk 

tersebut wajar atau tidak ketika melihat sesuatu yang sukai. Menurut Tjiptono (2008), 

pengusaha harus mempertimbangkan kewajiban pelanggan saat menetapkan harga produknya. 

Semakin tinggi harga, semakin tinggi pula kualitas produk yang dihasilkan.  

Selain biaya, cara hidup seseorang juga mempengaruhi seberapa besar kemampuan 

seseorang untuk membeli batik Pekalongan. Sebelum adanya virus Corona, gaya hidup, 

pendekatan kerja, dan cara pandang masyarakat sangat berbeda. Dalam masa normal baru ini, 

masyarakat perlu mengubah perilaku dari awal, dimulai dari taktik kerja, sebelum dapat 

menyesuaikan diri dengan tuntutan hidup sehari-hari. Pedagang dapat memahami perubahan 

nilai konsumen dan bagaimana atribut tersebut mempengaruhi perilaku pembeli dengan 

menerapkan gaya hidup ini secara cermat di masa normal baru, yang penting untuk tetap sehat, 

panjang umur, dan bermanfaat. Untuk alasan sederhana bahwa juga menganggap pakaian 

biasa. Yang menentukan gaya hidup seseorang adalah cara mengejar kepentingannya melalui 

alokasi waktu, tenaga, ide, dan sumber daya (Mowen, Minor, 2017). 

Konsep etnosentrisme seringkali lebih menarik dan mungkin asing bagi sebagian pembeli. 

Konsumen akan lebih loyal terhadap perusahaan daerah ketika tingkat etnosentrismenya kuat 

(Sudarti, 2013). Sebagai contoh, ada produk batik Pekalongan yang beredar di pasaran, dan 

masyarakat yang membuatnya berusaha membuatnya menarik sehingga membuat masyarakat 

ingin membelinya dibandingkan produk pesaing (Sudarti, 2013).  

Komunitas lokal sering kali membuat klaim yang disalahpahami atau disalahartikan karena 

ketergantungan pada tekstil batik Pekalongan. Tanpa sadari, peraturan ini meningkatkan 

permintaan batik Pekalongan dibandingkan jenis kain lainnya. Dengan demikian, masyarakat 

kembali tertarik untuk membeli kain batik karena rasa memiliki, keunggulan, dan keinginan 

untuk menggunakannya. 
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TINJAUAN LITERATUR 

 

1. Minat Beli 

Minat beli seorang konsumen dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk membeli 

sejumlah barang dengan harga tertentu, dengan jumlah pembayaran tertentu, dan dalam jangka 

waktu tertentu (Putong, 2003:32). 

 

2. Persepsi Harga 

Harga yang dirasakan suatu produk adalah jumlah uang yang ditukarkan dengan produk 

tersebut. Selain itu, biaya suatu barang atau jasa adalah nilai yang diberikan konsumen terhadap 

keuntungan yang peroleh dari membeli atau memanfaatkannya (Kotler, Armstrong, 2008: 63)  

 

3. Gaya Hidup 

Minat, hobi, dan cara hidup seseorang merupakan wujud dari gaya hidupnya. Cara 

hidup seseorang merupakan cerminan cara ia berinteraksi dengan keadaannya saat ini (Philip, 

Keller, 2008:175). 

 

4. Etnosentirsme 

Sudut pandang etnosentris adalah pandangan yang melihat dan menafsirkan tindakan 

orang lain melalui kacamata budayanya sendiri (David Matsumoto, 2008:10) dalam buku 

komunikasi lintas budaya (Rinjani Bahri, Juni 2017:22). Pola pikir ini berkembang ketika suatu 

 

kelompok sosial mencurigai kelompok sosial lain mempunyai nilai dan pandangan 

yang tidak sesuai dengan kelompoknya (Rustanto, 2016:45). 

 

Kerangka Pemikiran Konseptual  

 

Penelitian Kerangka teori menyeluruh dari penelitian ini adalah mengkaji bagaimana 

faktor-faktor termasuk persepsi harga, gaya hidup, dan etnosentrisme mempengaruhi niat 

konsumen untuk membeli batik pekalongan.   
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 : Pengaruh secara parsial atau pervariabel 

 : Pengaruh secara simultan 

PENELITIAN TERDAHULU 

Teori, kerangka kerja, dan penelitian sebelumnya dapat mengkarakterisasi hubungan 

antara variabel independen yang terdiri dari etnosentrisme, gaya hidup, dan persepsi harga. 

 

Persepsi Harga (X1) 

Gaya Hidup (X2) 

Etnosentirsme (X3) 

Minat Beli (Y) 
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H1: Bagaimana Persepsi Seseorang Terhadap Harga Mempengaruhi Niat Membeli di Toko 

Batik Pekalongan Azka Batik? 

Pada tahun 2020, Firman Fauzi dan Ramadhia Asri meneliti “Pengaruh Etnosentrisme, Brand 

Image dan Gaya Hidup Terhadap Minat Beli Batik” (2020). Menurut penelitian, harga yang 

dirasakan berpengaruh terhadap keinginan membeli. 

Hipotesis 2: Bagaimana Gaya Hidup Mempengaruhi Kecenderungan Membeli Batik di Toko 

Azka Batik Pekalongan.  

“Pengaruh Gaya Hidup Belanja dan Minat Fashion Terhadap Perilaku Pembelian Impulsif 

Dalam Belanja Online” (HIkmawati, Abdul Salam, Reza Muhammad Rizqi, 2019) didasarkan 

pada penelitian. Minat membeli dipengaruhi oleh gaya hidup seseorang, menurut penelitian. 

Hipotesis 3: Bagaimana Etnosentrisme Mempengaruhi Minat Konsumen Terhadap Azka Batik 

Pekalongan. 

Anang Firmansyah dan Budi W. Mahardhika (2015) melakukan penelitian tersebut. Hasil 

Penelitian Menunjukkan Bahwa Etnosentrisme Mempengaruhi Minat Konsumen Membeli 

Batik di Surabaya melalui Empat P Bauran Pemasaran: Produk, Harga, Promosi, dan 

Distribusi. 

Hipotesis 4: Bagaimana Etnosentrisme, Gaya Hidup, dan Persepsi Harga Mempengaruhi 

Keinginan Batik Pekalongan dari Toko Batik Azka. 

Kusumodewi (2016) melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian kain batik Mirota Surabaya antara lain gaya hidup, kualitas produk, dan 

harga. Temuan Studi Pengaruh Persepsi Harga, Gaya Hidup, dan Etnosentrisme Terhadap 

Minat Konsumen 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dengan menggunakan metode penelitian survei, bentuk penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Terkait dengan survei. Data statistik dikumpulkan dari peserta survei. 

(Sugiyono, 2017:30) dan pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, survei, dan SPSS 

Ver. 22. Khusus di Toko Batik Azka di Pasar Grosir Setono Pekalongan. melalui penggunaan 

metode estimasi interval pada populasi yang tidak diketahui untuk memilih 100 peserta 

sebagai populasi penelitian. Untuk tujuan ini, skala Likert 5 poin digunakan. Instrumen 

penelitian menjalani pengujian untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya sebagai bagian 

dari prosedur penyerahan. Regresi linier berganda, Uji Asumsi Kalsik, dan pengumpulan 

data. 
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Jenis Penelitian 

a. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini hanya mencakup Pengaruh Persepsi Harga, Gaya Hidup, 

Etnosentrisme terhadap Minat Beli Batil Pekalongan. (Studi Pada Konsumen Di 

Pasar Grosir Setono Pekalongan Pada Toko Azka Batik). 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Grosir Setono Pekalongan yang beralamat di 

Jl.Dr.Sutomo No.1-2, Kecamatan Karangmalang,Pekalongan Timur.,Kota 

Pekalongan,Jawa Tengah 51122. 

c. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  

kuantitatif yaitu jenis data dengan menggunakan perhitungan berdasarkan  

penyebaran kuesioner (angket) dengan cara menyajikan dalam bentuk 

tabulasi yang diuraikan dengan tabel-tabel agar dapat menarik kesimpulan dari 

pertanyaan atau pernyataan sehingga dapat dipahami dengan jelas  (Sugiyono, 

2017:142) 

2.  Sumber data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  

 primer. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan  

 dikumpulkan oleh peneliti. Dalam hal ini data yang diperoleh dari hasil 

wawancara pihak-pihak yang bersangkutan, serta dokumentasi atau arsip 

perusahaan. (Sugiyono, 2017:149) 

Populasi dan Sampel Penelitian  

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017:215:). Populasi adalah 

keseluruhan objek yang diteliti. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh pengunjung Pasar Grosir Setono Pekalongan. 

b. Sampel  
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono,2017:217). Sampel yang diguanakan dalam penelitian responden 

yang telah melakukan pembelian batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan. Jenis 

pengambilan sampel yang di gunakan tergolong non probabilitiy dan Teknik 

pengambilan sampel Accidental sampling. Dimana dilakukan dengan cara menemukan 

responden secara kebetulan/incidental dan cocok untuk dijadikan sumber data. Karena 

populasi belum di ketahui jumlahnya maka untuk menentukan jumlah sampelnya 

dengan mengunakan rumus yang di tulis  (Suliyanto, 2018:218-219) dengan 

mengunakan metode interval taksiran untuk populasi tidak diketahui. 

1. Untuk menaksir parameter rata-rata µ\ 

Rumus yang di gunakan untuk menentukan ukuran sampel minimal yang 

digunakan untuk menaksir parameter rata-rata µ dikembangkan oleh Smith 

(1983), sebesar berikut : 

𝑛 = (
𝑍𝛼/2𝜎

𝑑
)

2

 

Di mana:       𝑛 = ukuran sampel minimal 

  Z = area di bawah kurva normal 

  D = derajat penyimpangan 

Langkah-langkah penentuan ukuran sampel untuk menaksir parameter rata-

rata µ 

a. Tentukan ukuran populasi yang ada, populasi yang saya ambil dari data 

pengunjung pasar grosir sentono sebanyak tak terhingga. 

b. Hitung Standar deviasi populasi (𝜎) 

Penentuan standar deviasi populasi tentunya peneliti akan mengalami 

kesulitan, karena jika menghitung standar deviasi populasi berati harus 

meneliti seluruh populasi untuk mengukur standar populasinya, oleh 

karena itu, untuk menentukan standar deviasi populasi dapat dilakukan 

dengan beberapa pendekatan, yaitu (Suliyanto, 2018:198-199): 

1. Besarnya nilai standar deviasi didasarkan pada penelitian terdahulu, 

hal ini di lakukan jika telah ada penelitian sebelumnya. 
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2. Berdasarkan standar deviasai sampel kecil, yaitu dengan deviasi 

sampel kecil (30 sampel) dan dihitung standar deviasi sampel kecil 

tersebut (s) sebagai dasar estimasi untuk mengukur standar deviasi 

populasi. 

3. Besarnya nilai standart deviasi populasi didasarkan pada nilai range 

(R) merupakan selisih nilai data terbesar dengan nilai data terkecil. 

Dicari dengan rumus :  

𝜎 =
𝑅

4
 

4. Dengan menebak,setelah berkomunikasi pada orang yang benar-

benar mengetahui keadaan populasi yang akan diuji 

c. Tentukan tingkat kepercayaan yang diinginkan. 

d. Tentukan derajat penyimpangan 

Yaitu : 

       𝜎 =s =0,25 

α = 0,05  maka Z0,05   =1,96 

d  =0,05 

Jawab : 

𝑛 = (
𝑍𝛼/2𝜎

𝑑
)

2

 

𝑛 = (
(1,96)(0,25)

⌊0,05⌋
)

2

 

=96,04 dibulatkan menjadi 97 atau lebeh. 

Dengan demikian maka penelitian akan yakin 95% sampel yang diambol 

secara random akan memberikan selisih antara estimasi rata-rata sampel 

dengan rata-rata populasi kurang dari 0,05. 

Jadi, besarnya sampel yang di ambil minimal adalah 97responden untuk 

memudahkan penelitian maka sampel yang di ambil sejumlah 100 

responden 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Untuk mengetahui seberapa baik uji validitas bekerja, membandingkan nilai r yang dihitung 

dengan r tabel. Pengujian dianggap valid apabila r hitung melebihi r tabel. Hasil uji validitas 

adalah sebagai berikut.  
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1. Uji Reliabelitas 

Tes Cronbach Alpha digunakan untuk menilai ketergantungan. Reliabilitas didefinisikan 

sebagai sejauh mana skor Cronbach Alpha tidak berada di bawah 0,60. Hasil uji reliabilitas 

adalah: 

 

Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Multikolinieritas 

 

Variabel seperti persepsi harga ditampilkan pada tabel hasil uji multikolinearitas. 

Nilai toleransi gaya hidup sebesar 0,699, nilai toleransi sebesar 0,588, dan VIF 
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sebesar 1,702, semuanya dibawah 10,00. Dengan ambang toleransi etnosentrisme 

sebesar 0,536 > 0,10 dan VIF sebesar 1,864 < 10,00 maka dapat dikatakan bahwa 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan indikasi 

multikolinearitas 

b. Uji Normalitas 

 

Nilai Asymp diperoleh dari informasi yang diberikan pada tabel uji 

Kolmogorov-Smirnov satu sampel. Signifikan (2-tailed) pada 0,200. Karena angka 

ini lebih besar dari a yaitu 0,200 > 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan 

berdistribusi normal. 

d. Uji Heterokedastisitas 

 

Titik-titik tersebut tidak mengelompok dengan cara tertentu, dan sangat bervariasi di 

atas dan di bawah nilai sumbu Y 0. Jadi, model regresi bebas dari heteroskedastisitas.  

d. Uji Autokorelasi 
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Model Summaryb 

 

 

a. Predictors: (Constant), Total Variabel Etnosentrisme,  

Total Variabel Gaya Hidup, Total Variabel Persepsi Harga 

Model Durbin-Watson 

1 . 2.321 

b. Dependent Variable: Total Variabel Minat Beli 

 

Salah satu cara untuk memeriksa autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson. 

Hasilnya adalah 2,321 menurut perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS. Dengan menggunakan n=30 dan tiga variabel bebas, kita mengetahui bahwa du=1,6498 

dan 4 - du(4 -1,6498)= 2,350. Oleh karena itu, tidak terdapat masalah autokorelasi pada model 

regresi, karena perhitungan uji Watson Durbin menghasilkan jawaban yang berkisar antara 

1,6498 hingga 2,350.  Dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi karena nilai yang diperoleh 

sebesar 1,6498 < 2,321 < 2,350. 

3. Analisi Regresi Linear Berganda 

 

nilai α = -11,979, nilai β = 0,467 untuk persepsi harga, nilai β = 0,377 untuk gaya hidup, 

dan nilai β = 0,210 untuk etnosentrisme (Suliyanto, 2018, hal .317):                 

 Y =-11,979 + 0,467Persepsi Harga + 0,377Gaya Hidup + 0,210 

 Etnosentrisme +e 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Secara Parsial (Uji Statistik t) 
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Berikut hasil yang diperoleh dari tabel uji-t: 

Bagaimana Persepsi Pelanggan Terhadap Harga Mempengaruhi Kecenderungan Membeli di 

Toko Azka Batik (X1).  

Nilai p yang kurang dari 0,05 ditunjukkan dengan nilai t hitung (8,767 > t tabel 2,056). 

Singkatnya, minat pembeli dipengaruhi oleh seberapa besar pendapat orang terhadap harga.  

Faktor Gaya Hidup (X2) Dan Pengaruhnya Terhadap Minat Melakukan Pembelian Di Toko 

Azka Batik (Y).  

Nilai signifikan sebesar 0,00<0,05 ditunjukkan dengan nilai t hitung yaitu (7,397 > t tabel 

2,056). Terakhir, minat konsumen dipengaruhi oleh faktor gaya hidup.  

Minat Belanja di Toko Batik Azka dan Peran Etnosentrisme (X3). Berdasarkan nilai t hitung 

(4,654 > t tabel 2,056) menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,00<0,05. Terakhir, 

etnosentrisme mempengaruhi kecenderungan membeli. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 

PENGARUH PERSEPSI HARGA, GAYA HIDUP, ETNOSENTIRSME, TERHADAP 

MINAT BELI BATIK PEKALONGAN  
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Nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai f sebesar 163,673 > F tabel 2,70 diperoleh dari hasil 

uji signifikansi simultan pada tabel sebelumnya. Jadi dapat dikatakan bahwa faktor-faktor 

seperti persepsi harga, gaya hidup, dan etnosentrisme mempengaruhi keinginan membeli batik 

Pekalongan. 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Adjusted R Squared menghasilkan 0,944, atau 94,4%, pada tabel keluaran SPSS sebelumnya. 

Hasilnya, variabel minat beli batik Pekalongan sebesar 94,4% dipengaruhi oleh interaksi 

persepsi harga, gaya hidup, dan etnosentrisme. 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Pasar Grosir Setono Pekalongan 

Pada tahun 1939 kebanyakan warga kampung Setono bermata pencaharian batik 

dan petani, karena jumlah perajin batik saat itu tergolong banyak, maka pada tahun 1942 

dibentuklah Koperasi Pengusaha Batik Setono yang disingkat KPBS yang awalnya 

berkantor di Sorogenen Pekalongan, Bahan mori saat itu diimpor dari negara Jepang, 

sehingga terkadang persediaan di toko toko sering kehabisan stok, oleh karenanya 

anggota KPBS berinisiatif mendirikan pabrik untuk mempro duksi kain mori sendiri, dan 

pada tahun 1962 pabrik mulai dibangun di tepi jalan raya Jakarta Surabaya tepatnya di 

wilayah Karangmalang kabupaten Batang Awalnya produksi berkembang dengan sangat 

pesat yaitu dibuktikan dengan kehadiran Bapak Moh. Hatta di KPBS untuk meresmikan 

berbagai fasilitas yang dibangun KPBS diantaranya pembangkit listrik,  meresmikan 5 

sekolah / madrasah dan satu klinik kesehatan ibu dan anak, disamping itu KPBS waktu 

itu juga membangun 2 jembatan yang menghubungkan wilayah Batang dan Pekalongan 

juga pengaspalan jalan kampung Setono. 

Namun seiring pergantian zaman produksi kain mori mulai mengalami penurunan 

dikarenakan permintaan batik dan mori semakin berkurang, akibatnya kalah saing 

dengan pabrik yang lebih moderen hal ini membuat usaha para perajin batik di Setono  

mengalami kemunduran. pada tahun 1980 produksi pabrik KPBS dikontrakkan kepada 
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pihak lain. Kemudian pada tahun 1999 sebuah mitra KPBS yaitu NAGARI yang terdiri 

dari Drs. Soni Hikmalul, M.Si (ketua), Priyanto (Sekretaris), H. Hasanudin (Bendahara) 

mempunyai inisiatif supaya pabrik KPBS dijadikan pasar batik, (Nagari merupakan 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan 

adat istiadat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.) 

Tepatnya tanggal 8 Juli 2000 pabrik dan kantor diubah menjadi bangunan kios-

kios batik yang diresmikan langsung oleh Bapak Walikota Pekalongan pada saat itu 

Bapak Drs. Samsudiat, MM dan dukungan dari pihak Pemkot Pekalongan (karena 

wilayah Setono termasuk dalam pemekaran wilayah Pemkot Pekalongan) akhirnya pasar 

ini berdiri dengan nama Pasar Grosir Setono Pekalongan.  

Pada awal 2011 pengelolaan Pasar Grosir Setono Pekalongan dikelola Mandiri 

oleh Koperasi Pengusaha Batik Setono Pekalongan (KPBS) dan akhirnya mendapat 

kunjungan dari berbagai daerah bahkan mancanegara dan juga dari berbagai kalangan 

dan kini pasar ini sudah dikenal luas di nusantara. 

 

2. Visi Misi Dan Moto 

Visi : Menjadi Koperasi unggul yang dapat memberika manfaat kepada anggota dan 

masyarakat 

Misi : 

1 menigkatkan kesejahteraan anggota dengan memberikan manfaat yang besar kepada 

anggota  

2 membantu anggota dalam memenuhi kebutuhan dengan pelayanan yang prima  

3 menjadi koperasi yang di kelola dengan sistem yang transparan, profesional dan 

akuntablitas  

Moto :Maju dan berkembang bersama 

3.  Struktur Organisasi 

Sesuai dengan perkembangan keputusan di mitra kerja pasar grosir Setono Pekalongan 

yaitu KPBS (Kopreasi Pengusaha Batik Setono) sebgai pemegang saham terbesar. 

Pergantian kepengurusan adalah hal yang bisa setiap saat terjadi pada masa priode 
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kepengurusan telah berahir dan sejalan dengan itu terjadi pula perubahan kepengelolan 

di pasar Grosir Setono Pekalongan dan Sekaligus terjadi perubahan Struktur Organisasi 

pasar grosir setono Pekalongan yang baru susunanya sebagai berikut : 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Persespi Harga Terhadap Minat Beli di Pasar Grosir Setono 

Pekalonggan 

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Minat Beli Batik Pekalongan Berdasarkan 

uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel Persepsi Harga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Minat Beli Batik Pekalongan. Hasil dari hipotesis 

uji t nilai signifikansi t hitung  variabel Persepsi Harga yaitu sebesar 0,00 < 0,05 yang 

artinya hipotesis diterima. 

Implikasi hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori (M Anang Firmansyah, , 

Budi W. Mahardhika, 2015) Price (Harga) adalah sejumlah nilai konsumen yang di 

tukarkan untuk manfaat dengan memiliki atau menggunakan suatu barang atau jasa. 

tidak akan naik atau meningkat jika tingkat persepsi harga yang diberikan kepada 

pelanggan semakin tinggi. Beranjak dari pengertian diatas maka, dalam hal ini pada 

umumnya harga batik masing-masing pedagang hampir sama. Harga batik sering kali 

mengalami fluktuatif, jika pada Pasar Grosir Setono Pekalongan naik, maka pada 

pedagang lain akan naik pula sesuai dengan harga yang didapatkan dari pabrik dan 

kualitas produk. Dengan arti, persepsi harga mempengaruhi minat beli. 

Persepsi harga yang ditetapkan pedagang Pasar Grosir Setono sudah sesuai 

dengan yang diharapkan pembeli, hal ini juga merupakan penyebab meningkatnya 

pembeli di Pasaar Grosir Setono Pekalonggan. Karena pedagan pasar setono 

mengambil barang dari pabrik langsung. sehingga dengan adanya Persepsi harga yang 

ada dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap Minat batik pekalongan,  

Setelah terlepas pandemi Covid-19, Industri batik memiliki peranan yang amat 

penting bagi perekonomian nasional. Sepanjang tahun 2022, nilai ekspor batik dan 

produk batik menembus angka USD64,56 juta atau meningkat 30,1 persen dibanding 

capaian tahun 2021. Sementara itu, pada periode Januari-April 2023, nilai ekspor batik 

dan produk batik sebesar USD26,7 juta, dan ditargetkan dapat menyentuh hingga 

USD100 juta selama tahun 2023. (Kartasasmita, 2023) 
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Menperin optimistis, kinerja industri batik akan semakin tumbuh, terlebih lagi 

setelah lepas dari dampak pandemi Covid-19. Selain itu, sinyal positif menggeliatnya 

ekonomi juga diberikan oleh IMF yang memperkirakan pertumbuhan ekonomi pada 

2023 mencapai 3 persen, meningkat dari perkiraan sebelumnya dari proyeksi April lalu 

(2,8 persen). “Sesuai yang disampaikan Bapak Presiden Joko Widodo, saat ini menjadi 

momentum yang sangat baik bagi industri batik untuk bisa kembali bangkit, karena 

perekonomian sedang tumbuh,” tuturnya. (Kartasasmita, 2023) 

 

2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Minat Beli di Pasar Grosir Setono Pekalonggan 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Minat Beli Batik Pekalongan Berdasarkan uji 

t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup pengaruh yang 

signifikan terhadap Minat Beli Batik Pekalongan. Hasil dari hipotesis uji t dari nilai 

signifikansi t hitung variabel Pelatihan yaitu sebesar 0,00> 0,05 yang artinya hipotesis 

diterima. 

Implikasi hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori (Kusumodewi, Pengaruh 

Gaya Hidup, Kualitas Produk, Dan Harga Terhadap Daya Beli Kain Batik Mirota 

Surabaya, 2016) Gaya hidup (lifestyle) adalah pola hidup seseorang di dunia yang 

tercermin dalam kegiatan, minat, dan pendapatan. Gaya hidup seseorang menunjukkan 

pola kehidupan seseorang yang bersangkutan, misalnya tercermin dalam kegiatan, 

minat, dan pendapat seseorang,yang artinya pelganan tersebut telah cukup lama 

berkecimpung dalam dunia fashion/era jaman sekarang. pelganan pada Pasar Grosir 

Setono Pekalongan sangat menguasai dan menikmati gaya hidup jaman sekarang 

sehingga pelangan tersebut dapat dikatakan pelagan yang berpengalaman di jaman 

sekarang. pelanggan selalu membuat rencana dalam melaksanakan pembelian, 

sehingga target kebutuhan gaya hidup terpenuhi (untuk mendrongkak citra kelas sosial 

dan gaya hidup seseorang) .  

sehingga, minat beli di Pasar Grosir Setono Pekalongan akan naik atau 

meningkat jika terdapat tingginya Gaya hidup daerah atau pembeli lokal akan 

mendukung perkembangan keputusan pembelian batik secara berkelanjutan. 

Perkembangan waktu, kebutuhan dan permintaan yang dialami oleh klien 

mempengaruhi aktifitas konsumen, minat, dan penilaian pembeli terhadap batik. Selain 

itu, keadaan lingkungan dapat mempengaruhi bagaimana pembeli melihat batik secara 

intelektual, apakah mengkonsumsi batik dalam kehidupan sehari-hari itu penting dalam 
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memilih untuk membeli produk pada Pasar Grosir Setono Pekalongan karena dalam hal 

ini pelanggan diberi kemudahan dengan adanya keberagaman motif produk sehingga 

dapat meningkatkan daya beli kepada Pasar Grosir Setono Pekalongan. Dengan artian, 

gaya hidup mempengaruhi minat beli. 

 

3. Pengaruh Etnosentrisme Terhadap Minat Beli di Pasar Grosir Setono 

Pekalonggan 

Pengaruh Etnosentrisme Terhadap Minat Beli Batik Pekalongan. Berdasarkan 

uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel Etnosentrisme memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Minat Beli Batik Pekalongan. Hasil dari hipotesis 

uji t dari nilai signifikansi t hitung variabel Pelatihan yaitu sebesar 0,00<0,05 yang 

artinya hipotesis diterima. 

Implikasi dari penelitian ini sejalan dengan (M Anang Firmansyah, , Budi W. 

Mahardhika, 2015) apabila nilai etnosentrisme tinggi pada individu atau konsumen 

maka akan mendorong peningkatan keputusan pembelian terhadap batik. Konsumen 

yang memiliki nilai etnosentrisme yang tinggi menjadi lebih peduli terhadap 

keberadaan batik sebagai warisan budaya dan lebih peduli terhadap laju pertumbuhan 

ekonomi di dalam negeri. 

Hal ini berarti, Konsumen dengan etnosentrisme tinggi akan cenderung 

memiliki perasaan bersalah apabila mengonsumsi produk dari luar negeri karena 

berakibat buruk pada perekonomian bangsanya sendiri. Adapun konsumen dengan 

etnosentrisme rendah tidak merasakan hal tersebut. Implikasinya bagi pemasar adalah 

penggunaan penekanan pada aspek kebangsaan dalam penggunaan produk dalam 

negeri bagi konsumen dengan tingkat etnosentrisme tinggi. Akan naik atau meningkat 

jika dengan mengharapkan etnosentrisme yang tinggi sebagai insentif bagi daerah atau 

pembeli lokal, maka akan melibatkan perluasan keputusan pembelian batik. Klien yang 

memiliki etnosentrisme tinggi lebih menekankan kehadiran batik sebagai warisan 

budaya. 

 

4. Pengaruh Persespi Harga, Gaya Hidup, Etnosentrisme Terhadap Minat Beli di 

Pasar Grosir Setono Pekalonggan 

Pengaruh Kualitas Persepsi Harga, Gaya Hidup, dan Etnosentrisme Terhadap 

Minat Beli Batik Pekalongan. Variabel Persepsi Harga, Gaya Hidup, dan Etnosentrisme 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Beli Batik Pekalongan. Hasil dari 

hipotesis uji F nilai signifikansi F hitung yaitu 0,000<0,05 yang artinya hipotesis 

diterima. Persepsi Harga, Gaya Hidup, dan Etnosentrisme pengaruh secara bersama-

sama terhadap Minat Beli di Pasar Grosir Setono Pekalonggan. 

Berdasarkan penggunaan model koefisien determinasi. Hasil R2=0.975 berarti 

bahwa 97,5% Minat Beli Batik Pekalongan (Y) di pengaruhi oleh besarnya Persepsi 

Harga (X1), Gaya Hidup (X2), dan Etnosentrisme (X3), sisanya sebesar 2,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Implikasi hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori (Sudarti, 2013) Minat beli 

merek lokal mengacu pada pada probabilitas atau kemungkinan konsumen membeli 

merek lokal spesifik. Riset-riset di bidang psikologi menyimpulkan bahwa minat beli 

berkemampuan prediktif sangat besar terhadap pembelian aktual, terutama apabila ada 

hubungan antara dua dari empat kategori sebagai berikut : tindakan (misalnya 

pembelian untuk keperluan sehari-hari), target (contohnya tipe merek spesifik), konteks 

(tipe toko, tingkat harga dan kondisi lainnya) dan waktu (seminggu, sebulan, setahun)  

Pengaruh Persepsi Harga, Gaya Hidup, dan Etnosentrisme dapat memperbaiki 

dan mengembangkan pengetahuan, sikap, tingkah laku, keterampilan para penjual 

sesuai dengan apa yang diinginkan pembeli. penjual yang telah diberikan pelatihan 

serta arahan, bimbingan dan motivasi tentunya akan memiliki kemampuan yang lebih 

baik, sehingga pembeli dengan secara efektif dan efisien datang untuk membeli produk 

tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis, pengolahan data melalui bantuan 

program SPSS dan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Persepsi Harga, Gaya Hidup, Etnosentirsme, Terhadap Minat Beli Batik Pekalongan.”. 

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan 

dengan menggunakan metode regresi linier berganda, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 
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1. Secara  simultan  terdapat  pengaruh antara  Pengaruh Persepsi Harga,  Gaya Hidup,   dan  

Etnosentrisme   terhadap  Minat Beli Batik Pekalonggan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi 0,003 < 0,05. 

2. Variabel Persepsi Harga berpengaruh  terhadap  Minat Beli Batik Pekalonggan. Hal  

tersebut  dibuktikan  dengan  nilai signifikan 0,00<0,05 yang artinya hipotesis diterima. 

3. Variabel Gaya Hidup berengaruh terhadap  Minat Beli Batik Pekalonggan.  Dibuktikan  

dari  nilai  signifikansi  0,00  <  0,05  yang artinya hipotesis diterima. 

4. Variabel   Gaya Hidup berengaruh terhadap   Minat Beli Batik Pekalonggan. Dibuktikan 

dari nilai signifikansi 0,00<0,05 yang artinya hipotesis diterima. 

5. Dari  hasil  uji  koefisien  determinasi  (R2)  diperoleh  nilai  R2sebesar  0.975 atau 97,5%. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Persepsi Harga,  Gaya Hidup,   dan  Etnosentrisme  

Terhadap  Minat Beli Batik Pekalongan  97,5%. Sedangkan  sisanya  2.5%  dipengaruhi  

oleh  variabel  lain  yang  tidak  dijelaskan dalam penelitian ini seperti variable kualitas 

bahan batik dan motif batik. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

penelitian ini, maka saran yang dapat di jadikan bahan pertimbangan bagi pedagang dan 

peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut 

1 Bagi Perusahaan 

Dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independent yaitu 

persepsi harga, gaya hidup dan etnosentrisme yang diduga dapat mempengaruhi 

minat beli batik, sedangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli 

batik sangat bervariasi. Hal ini juga diketahui dari nilai Adjusted R Square sebesar 

2,5% variabel dependen  dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Hal ini 

membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel 

lainnya yang diduga dapat mempengaruhi minat beli batik disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian pada objek penelitian bersangkutan. 

Serta diharapkan untuk persepsi harga, gaya hidup dan etnosentrisme jika 

semakin banyak motif yang megikuti tren dan harga produk yang disediakan sesuai 

dengan kemampuan pelangan maka pelanggan akan memilih untuk membeli 

produk pada Pasar Grosir Setono Pekalongan karena dalam hal ini pelanggan diberi 
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kemudahan dengan adanya keberagaman produk sehingga dapat meningkatkan 

minat beli kepada Pasar Grosir Setono Pekalongan. Dan juga 

2. Bagi peneliti Selanjutnya 

Disarankan peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

persepsi harga, gaya hidup dan etnosentrisme terhadap minat beli. Hal ini dapat 

menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya dalam waktu yang akan datang dan 

dapat menambahkan variabel lainnya untuk memperkuat penelitian selanjutnya 

yang sesuai dengan keadaan perusahaan tersebut untuk meningkatkan minat beli. 
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